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Diagram Pelaporan AFP

|
, Ditjien PPM & PLP !

W1
FP-1
FP-L
W1
i FP-1 —
| FP-L ‘
Kanwil Depkes Propinsi i— < I Dinkes Dati [ [
l | |
W1 W1
4 hE= 4 FP-1
FP-L FP-L
KD/RS
| FP-PD
’ Kandepkes I ~ I Dinkes Dati Il — ———
W1 ]
FP-1 W1
FP-L L W2
LB3
| e
| Puskesmas i
A R W
A S0
gt |
: |
Masyarakat |

Catatan:

* Alur pelaporan yang digambarkan disini

sedangkan pelaporan rutin mengikuti alur yang sudah berlaku

* Alur pelaporan di tingkat
pelaporan yang ada di ma

Lampiran 3

|

Rumah Sakit

L]

adalah alur khusus untuk pelaporan AFP,

propinsi dan kabupaten dapat disesuaikan dengan alur

sing-masing propinsi.
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alau "nital”
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ditemukan kasus isi

sluy uengan patie

Vori ok, e W

dengan "0"

-unjungan tersebut. Bila tak

0 Lo

_ampiran 8.1 ! /

Formulir Pelacakan Kasus AKFP

Kabupaten : INORADIAYY | Propinsi: JauA BARAT ] Nomor EPID : /0/¢ 5008

—_—

Laporan cari : L. RS @"uskesmas/masyarakat 3. Dokter praktek swasta 5. Lainnya

Tanggai laporan diterima : 27 b’ /%¢4 | Tanggal pelacakan: 2 $% \)Ud/ XA 4

| IdentitasiPenderi

Nama penderita Vil

Tanggal lahir: Umur : 7. tahun ..=...... bulan; .. hari

Alamat:  AKEIO KA 6?6:/#5 Bl R Prprssy RT: &2 | RW: &/

Kelurahan/desa: /<& /Chy M6yt | Kecamatan : f@%/gm/o &/

Nama orang tua: ) gg. 4&/,-:-//,54/ ;y/ﬁr/@f/

| ILdRiwayatSakitis Mot e ;

\ Tanggal mulai sakit : /J"){/Lf /ny Tanggal mulai Iumpuh: 25 wlr 1778
' Tanggal meninggal (bila penderita meninggal) : =

i O Ya (& Tidak

Nama rumah sakit :

+ Apakah pendenta
. berobat ke rumah
- sakit ? Tanggil bérobat : -

Diagnosis : = No. rekam medik : =

Apakah kelumpuhan sifatnya akut (1-14 hari)? Fva (J Tidak

(J Tidak Jelas.

Apakah kelumpuhan sifatnya layuh (flaccid)? M Ya (J Tidak (J Tidak Jelas

Y

. Apakah kelumpuhan diakibatkan oleh ruda I Ya l A Tidak (7 Tidak Jelas

i Bila ya, jenis ruda paksa : _—

Bila kelumpuhan akut, layuh, tidak disebabkan rudapaksa, lanjutkan pelacakan, beri nomor. EPID

Ill. " Gejala/Tanda;

i Apakah penderita demam sebelum luinpuh? & Ya O Tidak (J Tidak Jelas
Apakah kelumpuhan sifaulya simnetris? @ va (J Tidak [j Tidak Jelaq
] Anggota gerak Kelumpuhan Gan%Lan rasa raba
e Tungkai K¢ | (FYa | O Tidak | OJ Tidak (Ova | Tidak | O Tidak Jelas
e  Tungkaikiri | @Ya | OTidak | (J Tidak Ova | GFTidak | O Tidak Jelas
e Lengan A | OYa | (Tidak | Tidak OvYa | BTidak | O Tidak Jelas
K Lengankiri | UJ.Ya (M Tidak | Y Tidak D ya | @Tidak | O Tidak Jelas
E © Lain-lain, sebutkan : o !
hal. 1/4




Lampiran 8.2

PPy

IV, Riwaya Kontak _
- Kira-kira satusulan sebelum sakit, apakah penderita Lokasi -
~ pernah bepergian ? O 1a

o

Tanggal pergi :

(@ Tidak (J Tidak tahu

|
i Kira-kira satudulan sebelum sakit, apakah penderita

E pernah berkusgng ke rumah anak yang baru I Ya G Tidak J Tidak tahu.
i mendapat imuszsasi polio?
| V. Status imunisasi Polio’ - |
Jumlah
Imunisas; dosis Oix 2x O3x O4x OBelum pernah  (J Tak Tahu
rutin Sumber
informasi (0 KMS/catatan Jurim mngatan responden
| Jumlah @t Chox” @3y Dax 5k Jex
dosis (U Belum pernah (J Tak Tahu !
PIN : ]
Sumber '
informasi | O Catatan  [(®Ingatan responden

Tanggal imunisasi polio yang paling akhir :

f\([,v_':r:ge_ﬁgqﬁﬁj@j’(;jhﬁs’"‘l_ R | e e e 2
(1 Spesimen I Tanggal pcngambllan Iv/p /fj’é’ Tanggal kirim : J’//) /\'7:7?

CJ Spesimen II

Tanggal pengambilan : 30/;1 - K&98

Tanggal kirim : J//;_ ~ LEpP
T

(J Tak diainbil spesimen, alasan : ; |
AR Rl s fl"~;H51"§ﬂiPéméi‘iEﬁdﬁ%!eh"DSA’/DSS'3’;:::?
/
Nama : /9/ /%f’:“& )/g Kesimpulan (¥ Kasus AFP (J Bukan AFP |
oD (. . : |
Ll"anda tangan : MI/;_’/ Diagnosa : i ( VAl ig o, Chnta |
7 HHgo= ,-_ths —
Nama DSA/DSS : 7-? P T oiged
[ Su—
e T
Tanda tangan : L e i
A
T‘n(‘n ame 1f1" "?r\ ,T‘:_.‘, OP:.
s Hihedgla Dinag Yeseblntor Trhupate ”
,-’f"x.;;f‘“‘m TRy &
-« 7 ,'5}\‘ L \:‘KI M¥S 9 — i T T mevhn
w3/ = ~ =\ e 4.1 '
. 4 ! \
= (/ % //T'\\f‘\ et -y
r S R =il 2 .
. Erde %
1, SR A <)
i 3 el -—“f// :I
W —-j';""'—___ ?" ,7%‘ )
SO 2 :
"\-\'\,“‘r\— -3 .__:2;};%.:\/t 0 byl ei5 8 hal. 2/
gl e
Miwm, A0 167 L6



Lampiran 8.3

Penjelasan
Pengisian Formulir Pelacakan (FP-1)

Formulir pelacakan ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian yang memuat data tentang:

¢ Demografis, epidemiologis dan klinis penderita
* Demografis dan epidemiologis kontak

*  Kunjungan ulang 60 hari

e Hasil klasifikasi final

Laporan dari masyarakat: Kasus AFP yang dilaporkan oleh masyarakat melalui puskesmas atau
Dinkes Dati [

V. Status imunisasi polio:

Status imunisasi diisi dengan jumlah dosis imunisasi polio yang pemah didapat dan imunisasi rutin
maupun PIN, 5
Jumlah dosis imunisasi rutin: Pilih salah satu jawaban yang sesuai dan berilah tanda “x” pada
boks didepannya deagan ketentuan sebagai berikut:

* lx = - mendapatkan satu dosis imunisasi rutin

* 2x =  mendapatkan dua dosis imunisasi rutin

e 3x =  mendapatkan tiga dosis, imunisasi rutin, dst.

Jumlah dosis imunisasi yang didapat melalui PIN: Pilih salah satu jawaban vang sesuai dan
berilah tanda “x” pada boks didepannya dengan ketentuan sebagai berikut: v

* Ix—  mendapat satu kali imunisasi selama PIN

¢ 2x = mendapat dua kali imunisasi selama PIN

* 3x—  mendapat tiga kali imunisasi selama PIN

* 4x — mendapat empat kali imunisasi selama PIN

- Kunjungan Ulang 60 hari.

Tanggal kunjungan ulang seharusnya: Isi dengan tanggal kunjungan ulang 60 hari_yang
seharusnya dilakukan dihitung sejak tanggal terjadinya kelumpuhan.

Tanggal kunjungan: Isi dengan tanggal kunjungan ulang 60 hari vang dilakukan dihitung sejak
tanggal terjadinya kelumpuhan.
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